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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan  

No Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan - ا .1

 - B ب .2

 - T ت .3

 ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - J ج .5

 ḥ h dengan titik di ح .6

bawah 

 - Kh خ .7

 - D د .8

 Ż z dengan titik di atas ذ .9

 - R ر .10

 - Z ز .11

 - S س .12

 - Sy ش .13

 ṣ s dengan titik di ص .14

bawah 

 ḍ d dengan titik di ض .15

bawah 

 ṭ t dengan titik di ط .16

bawah 

 ẓ z dengan titik di ظ .17

bawah 

 Apostrof terbalik ‘ ع .18



 

 

v 

 

 - G غ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ك .22

 - L ل .23

 - M م .24

 - N ن .25

 - W و .26

 - H ه .27

 Apostrof ’ ء .28

 

2. Vokal Pendek 

 Kataba كتب A = ــــــــــَــــــ

 su’ila سئل I = ـــــــــِـــــــ

 Yażhabu يذهب U = ــــــــــُــــــ

 

3. Vokal Panjang 

 Kāna كان Ā = ا

 Sīqa سيق Ī = اي

 Kūnū كونوا Ū = او

 

4. Diftong 

 Laita ليت Ai = اي

 Qaula قول Au = اوُُ

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap 

    Contoh: ُُربنا  ditulis rabbanā. 
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6. Alif Lam (ال); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al.  

Contoh: الكافرون ditulis al-Kāfirūn.  

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh:   الرجال   ditulis ar-rijāl 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

    Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  

    Contoh:  ةالبقر  ditulis al-Baqarah  

    Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  ُُُالمال ditulis zakāt al-māl 
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DAFTAR SINGKATAN 

a. SWT : Subhanahuwa Ta’ala 

b. SAW : Shalallahu ‘alaihi wa sallam 

c. Q.S  : Qur’an Surah 

d. RA  : Radiyallahu ‘anhu 

e. HR  : Hadis Riwayat 

f. p  : Halaman 

g. Cet  : Cetakan 

h. H  : Hijriah 

i. M  : Masehi 

j. Terj  : Terjemahan 

k. tt  : Tanpa Tahun 

l. tn  : Tanpa Nama 

m. tp  : Tanpa Penerbit 

n. ttp  : Tanpa Tempat 

o. Vol  : Volume 

p. No  : Nomor 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada pengobatan tradisional yang dikenal dengan 

istilah Suwuk dengan menggunakan beberapa ayat Al-Qur’an. Maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah perkembangan pengobatan 

tradisional Suwuk di Simalungun, menganalisis fungsi ayat-ayat Al-Qur’an yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional Suwuk, serta menggali respon pasien 

terhadap pengobatan tradisional Suwuk pada masyarakat multikultural 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 

metode deksriptif kualitatif. Adapun sumber data penelitian ini adalah informan 

yang terdiri dari wong tuek, pasien dan tokoh agama. Teknik pengumpulan data 

penelitian menggunakan observasi dan wawancara. Dan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah pertama, sejarah awal sebelum Islam datang, setelah 

islam datang dan pada masa modern pengobatan tradisional di Nagari Dusun Ulu 

memiliki beberapa kemajuan dari yang awal nya tidak menggunakan ayat Al-

Qur’an dan sampai sekarang sudah menggunakan ayat Al-Qur’an dan bahkan sudah 

berkembang yaitu menggabungkan pengobatan tersebut denga pengobatan herbal. 

Kedua, fungsi masing masing ayat menurut wong tuek, dalam penyembuhan fisik 

wong tuek menggunakan surah Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. 

Sedangkan dalam penyembuhan non fisik, wong tuek menggunakan surah Al-

Baqarah ayat 255, surah Yunus ayat 82 dan Al-Anbiya ayat 87. Ketiga, respon 

pasien dalam pengobatan tradisional Suwuk,pasien menunjukkan respon afektif 

berupa munculnya perasaan harapan terhadap kesembuhan, baik secara fisik 

maupun dari gangguan yang bersifat ghaib. selain itu, pasien juga menunjukkan 

respon kognitif berupa pemahaman dan keyakinan bahwa metode pengobatan ini 

dapat membantu proses penyembuhan, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik 
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